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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TPS
DENGAN STRATEGI FLIPPED CLASSROOM TERHADAP
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas V111 SMP Negeri 2 Tanjung Bintang
Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh

ANNISA OLVIANITA SARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe think pair share (TPS) dengan strategi flipped classroom terhadap kemampuan
representasi matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan tahun
pelajaran 2022/2023 sebanyak 146 siswa yang terbagi ke dalam 5 kelas secara
heterogen. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas VI1I1-B sebanyak 30 siswa
dan VIII-E sebanyak 24 siswa yang terpilih dengan teknik purposive sampling.
Desain yang digunakan adalah posttest-only control design. Data penelitian ini
berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes uraian kemampuan representasi
matematis siswa. Berdasarkan hasil uji-t diperoleh bahwa kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran saintifik menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan strategi flipped classroom
lebih tinggi daripada kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair
share dengan strategi flipped classroom berpengaruh terhadap kemampuan
representasi matematis siswa kelas VII1 SMPN 2 Tanjung Bintang semester genap
tahun pelajaran 2022/2023.

Kata kunci: flipped clasroom, pengaruh, representasi matematis siswa, think pair
share.



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TPS
DENGAN STRATEGI FLIPPED CLASSROOM TERHADAP
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas V111 SMP Negeri 2 Tanjung Bintang
Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh

ANNISA OLVIANITA SARI
SKripsi
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PENDIDIKAN

Pada

Program Studi Pendidikan Matematika
Jurusan Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2024



Judul Skripsi : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE TPS DENGAN
STRATEGI FLIPPED CLASSROOM
TERHADAP KEMAMPUAN
REPRESENTASI MATEMATIS
SISWA (Studi pada Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 2 Tanjung Bintang Semester
Genap Tahun Pelajaran 2022/2023)

Nama Mahasiswa : Annisa Ofvianita Sari
Nomor Pokok Mahasiswa . < | 1913021017
Jurusan . o Pendidikan MIPA
R A N

Fakultas | (e (| - Keguruan dan Ilmu Pendidikan

\ MENYETUJUI

\‘ 3 \ s

\\ 1. - KomisiRembimbing

A\ f ;

Drs. Pentatfto Gunowibowo, M.Pd. Dr. Sri Hastuti Noer, M.Pd.
NIP 19610$24 198603 1 006 NIP 19661118 199111 2 001

2. Ketua Jurusan Pendidikan MIPA

Dr. Nurhanurawati, M.Pd. 4;
NIP 19670808 199103 2 001



ENTERG,,

o
ﬁ
fi &

NS

T,
=

1.

MENGESAHKAN

Tim Penguji

Ketua - Drs. Pentatite Gunowibowo, M.Pd.
b - K | : = , {
Sekretaris - Dr. Sri Hastuti Noer, M.Pd.
i ——
Penguji \ Rl
Bukan Pembimbing, : Dra. le\ABnawatl, M.Pd.
\

—

Pre . Sunyono, M. Sl?‘/
NIP 19651230 199111 1 00

Tanggal Lulus Ujian Skripsi: 1 Juli 2024

S



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Annisa Olvianita Sari

NPM 11913021017

Program Studi : Pendidikan Matematika
Jurusan : Pendidikan MIPA

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang telah
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi dan juga
tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang

lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam

daftar pustaka.

Apabila dikemudian hari pernyataan ini tidak benar, saya bersedia menerima sanksi

akademik sesuai aturan yang berlaku.

Bandar Lampung, 1 Juli 2024
Yang Menyatakan

i wm n
NE MET!
Q TE
N H DBALX 182270 :
NS

~""Annisa Olvianita SaM
NPM 1913021017




RIWAYAT HIDUP

Penulis memiliki nama lengkap Annisa Olvianita Sari, akrab dipanggil Annisa.
Penulis merupakan kelahiran Merbau Mataram, Kabupaten Lampung Selatan,
Provinsi Lampung pada tanggal 14 Oktober 2000. Penulis merupakan anak kedua

dari pasangan Ayah Mukhlis dan Ibu Sulastri.

Penulis menyelesaikan pendidikan taman kanak-kanak di TK Dharma Pertiwi
Merbau Mataram pada tahun 2007, sekolah dasar di SD Negeri 1 Merbau Mataram
pada tahun 2013, sekolah lanjutan tingkat pertama di SMP Negeri 2 Merbau
Mataram pada tahun 2016, serta sekolah lanjutan tingkat atas di SMA Negeri 1
Tanjung Bintang pada tahun 2019. Setelah lulus dari SMA Negeri 1 Tanjung
Bintang, penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Lampung pada Program
Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Lampung

melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN).

Selama menjadi mahasiswa, penulis mengikuti organisasi dalam lingkup program
studi yaitu Mathematic Education Forum Ukhuwah, Himpunan Mahasiswa
Pendidikan Eksakta pada lingkup jurusan dan Badan Eksekutif Mahasiswa dalam
lingkup fakultas. Selain itu, juga mengikuti kegiatan bidang pengembangan diri
seperti Program Kreativitas Mahasiswa dan Lomba Media Pembelajaran Online
Forkom FKIP se-Indonesia pada tahun 2021. Penulis juga mengikuti kegiatan
Kampus Merdeka khususnya Kampus Mengajar Angkatan 4 pada tahun 2022.
Penulis selalu berharap agar bisa dan selalu produktif dalam berprestasi dan turut

membantu memajukan dunia pendidikan di Indonesia.



Motto

“Berusahalah, karena kemenangan bersama kesabaran, kelapangan bersama
kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan”



Persembahan

? ‘s
/yf‘?
Alhamdulillahirabbil ’alamin
Segala puji bagi Allah Subhanahu Wa Ta ala, Dzat Yang Maha Sempurna.

Sholawat serta Salam selalu tercurah kepada Uswatun Hasanah
Rasulullah Muhammad Shallallahu ‘alaihi wassalam.

Dengan penuh kerendahan dan ketulusan hati, kupersembahkan karyaku ini
sebagai tanda cinta dan kasih sayangku kepada:

Ayahku (Mukhlis) dan Ibuku (Sulastri) tercinta yang telah membesarkan dan
mendidik dengan penuh cinta dan kasih sayang, setia selalu memberikan nasihat,
mendoakan dan mendukung hal positif yang aku lakukan, serta memberikan
kepercayaan kepada putrinya dalam menjalani kehidupan dan pilihannya.

Saudara-saudaraku tersayang (Rindra, Humayroh, Ridwan) dan segenap keluarga
besarku yang selalu menjadi penyemangat dan telah memberikan doa, serta
dukungan selama masa studiku.

Untuk seluruh guru, yang telah menunjukkan jalan terbaik bagiku, membagikan
wawasan, ilmu dan pengalaman serta membimbingku dengan penuh kesabaran.

Semua sahabatku yang sedia mendampingiku di kala suka maupun duka yang
mampu menerima sifatku baik maupun buruk, yang menyisihkan waktu untuk
mendengarkan keluh kesahku, yang mengajariku bahwa kehidupan tidak
selamanya berjalan mulus, yang bersedia memberikan bantuan saat dibutuhkan,
yang selalu ada ketika aku membutuhkan bantuan. Terima kasih.

Serta
Almamater Universitas Lampung tercinta.



SANWACANA

Alhamdulillahirobbil ‘alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan

skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS dengan

Strategi Flipped Classroom terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Bintang Semester Genap

Tahun Pelajaran 2022/2023). Sholawat dan salam tercurah pada junjungan kita

Nabi Muhammad SAW yang kita nantikan syafaatnya di hari akhir nanti.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas

dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih

kepada:

1.

Bapak Drs. Pentatito Gunowibowo, M.Pd., selaku dosen pembimbing I
sekaligus dosen pembimbing akademik yang selalu meluangkan waktu untuk
membimbing, memberikan ilmu, motivasi, semangat, serta kritik dan saran
yang membangun sehingga skripsi ini selesai dan menjadi lebih baik.

Ibu Dr. Sri Hastuti Noer, M.Pd., selaku dosen pembimbing 11 sekaligus Ketua
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Lampung yang
senantiasa meluangkan waktu untuk membimbing, memberikan ilmu,
motivasi, semangat, perhatian serta kritik dan saran yang membangun
sehingga skripsi ini selesai dan menjadi lebih baik.

Ibu Dra. Rini Asnawati, M.Pd., selaku dosen pembahas yang telah menguji,
memberikan ilmu, motivasi, dukungan, semangat serta kritik dan saran dalam
memperbaiki penulisan skripsi ini.

Ibu Dr. Nurhanurawati, M.Pd., selaku Ketua Jurusan PMIPA FKIP

Universitas Lampung yang telah memberikan bantuan kepada penulis dalam



menyelesaikan skripsi.

Bapak Prof. Dr. Sunyono, M.Si., selaku Dekan FKIP Universitas Lampung
beserta seluruh jajaran dan staf yang telah memberikan bantuan kepada
penulis untuk menyelesaikan skripsi.

Bapak dan Ibu Dosen Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan Universitas Lampung yang telah mendidik dan memberikan bekal
ilmu yang bermanfaat selama masa perkuliahan.

Keluarga besar SMPN 2 Tanjung Bintang, Ibu Sri Widadi, S.Pd., selaku guru
mitra, Bapak Sartono, S.Pd. selaku kepala sekolah dan siswa/i kelas VI11I-B
dan VIII-E SMP Negeri 2 Tanjung Bintang tahun pelajaran 2022/2023 yang
telah memberikan bantuan, motivasi dan dukungan dalam melaksanakan
penelitian.

Sahabat-sahabatku Yohana, Putri, Dandi, Ari dan Nabela yang senantiasa
memberikan ruang untuk bertukar pikiran selama perkuliahan dan pengerjaan
skripsi, memberikan semangat dan keceriaan serta teman-teman seperjuangan
Pendidikan Matematika angkatan 2019.

Semoga dengan kebaikan, bantuan, dan dukungan yang telah diberikan kepada

penulis mendapat balasan pahala dari Allah SWT dan semoga skripsi ini

bermanfaat. Aamiin Ya Robbal Aalamiin.

Bandar Lampung, 1 Juli 2024
Yang Menyatakan,

v

Annisa Olvianita Sari
NPM 1913021017



DAFTAR ISl

Halaman

DAFTAR TABEL ... ssnsnsnnnnnnnnne Vi
DAFTAR GAMBAR. ...t vii
DAFTAR LAMPIRAN ..o sssanssnssssssnnnnnnnnsnnnnnnn viii
I.  PENDAHULUAN ..., 1
A.Latar Belakang Masalah ... 1
B.RUMUSAN MSalah ........cooiiiiiiiiic e 10
C.TUJUAN PENEITIAN ... 10
D.Manfaat Penelitian ...........ccceiiiiiiiie e 10

I, TINJAUAN PUSTAKA ..ot 12
N L =L =T o PSSR TR 12

1. Kemampuan Representasi Matematis...........cccccccveeviveeiiieesiineesiinnns 12

2. Pembelajaran Kooperatif............ccceviieeiiiieciiec e 16

3. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share .............ccccccccveenen. 18

4. Strategi Flipped Classroom..........ccccoovvveiiireiiiee e 21

5. Pembelajaran Konvensional .............ccceevvveiiiie e 23

B. PENQGAIUN ......eiieiiiie et 25

B. Definisi Operasional.............cocouviiiiie e 25
C.KerangKa PIKIr ..........coiiiiiiie e 27
D.ANQQAPAN DASAN ......cciiiiiiiiiiiiiie et 29

E. Hipotesis Penelitian.............ccccvveiiiii i 30

1. METODE PENELITIAN L.oooiiit et 31
A.Populasi dan Sampel ..........coovviiiii i 31
B.DeSain PENEITIAN........uieiiiiiieiii e 32
C.Prosedur Pelaksanaaan Penelitian............cccoovvevieiiieniienie e 33
D.Data dan Teknik Pengumpulan Data.............cccccvveeeiiiiiee e 34

E. InStrumen Penelitian..........veeeeeee e 35



L VA TS ettt 36

2. ReliabIItas TS ....cciuiiiiiiie et 36
3. Daya Pembeda ........cccoooiiiiiiiiie s 37
4. Tingkat KeSUKAIaN .........cueeiiiiiiiiiieie et 39
F. Teknik ANAliSIS Data........c.cceeiireiiiieeiiie s seeeeeeee e 40
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. .......ccoooiieiieiie e, 44
ACHAST PeNelitian .......cc.oveiiieiie e 44
1. Data Kemampuan Representasi Matematis Siswa ............cccccceevneene 44

2. Analisis Pencapaian Indikator Kemampuan Representasi Matematis
RS 51117 TSR 45
3. HaSIH UjJi HIPOTESIS ..o 46
B.PemMbDANASAN ......ccciiiiiiiie e 47
V. SIMPULAN DAN SARAN .....oooiiiieie ettt 59
ALSTMPUIAN .. 59
B.SAIAN .. 59
DAFTAR PUSTAKA ...ttt s 60
LAMPIRAN ..ottt ettt 66



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. 1 Data Nilai PTS Kelas VIII SMPN 2 Tanjung Bintang 2022/2023 ............... 5
2. 1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis menurut Mudzzakir........... 15
2. 2 Indikator Kemampuan Representasi Matematis menurut Suryana............... 15
2. 3 Tahapan Pembelajaran Model Kooperatif tipe TPS .......cccooviiiiiiiiiiiee, 21
3. 1 Persentase Ketuntasan Nilai PTS Kelas VIII SMPN 2 Tanjung Bintang
2022/2023 ... 31
3. 2 Posttest-Only Control Group DEeSIgN..........cccvveiiieeiiiee e see e 33
3. 3 Pedoman Penskoran Kemampuan Representasi Matematis......................... 35
3. 4 Kriteria Koefisien Reliabililitas ...........cccooeiiiiiiiiiie e 37
3. 5 Interpretasi Daya PEMDEUA...........ccovvieeiiie e 38
3. 6 Interpretasi Tingkat KeSUKaran.............ccccvveiiveeiiiee e siee e 39
3. 7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba INStrumen TeS ........cccevviveiiivveeniieeciie e 40
3. 8 Hasil Pengujian NOrmalitas ...........ccccveeiiieeiiiie e 41
4. 1 Data Skor Kemampuan Representasi Matematis SisSwa .............cccceeeivvenne. 44
4. 2 Pencapaian Indikator Kemampuan Representasi Matematis........................ 45



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
Gambar 1. 1 Soal yang DiSajiKan. ..o 6
Gambar 1. 2 Kesalahan Pertama Siswa dalam Menjawab Soal..............ccccccennne. 6

Gambar 1. 3 Kesalahan Kedua Siswa dalam Menjawab Soal.............cccccccevennne, 6



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman

A. PERANGKAT PEMBELAJARAN

C.

A.1 Silabus Pembelajaran Kelas EKSperimen...........c.cccccovvvviiiiiiniicnnnn 68
A.2 Silabus Pembelajaran Kelas Kontrol............ccccooiiiiiiiiiniicn 74
A.3 RPP Kelas EKSPErimen ........cccoiiiiiiiiiie e 82
A.4 RPP Kelas KONLrol .........coouiiiiiiecie e 97
A.5 LKPD Kelas EKSPerimen ..o 111
A.6 Kunci Jawaban LKPD .........cccoiiiiiiiiiie e 141
INSTRUMEN PENILAIAN

B.1 Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Representasi Matematis ........... 148
B.2 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Representasi Matematis.......... 151
B.3 Soal Kemampuan Representasi Matematis SiSWa............cccccoeveeiinnnnns 152
B.4 Rubrik Penskoran Kemampuan Representasi Matematis Siswa.......... 155
B.5 Uji Validitas INStrumen TeS ......ccvveiiiieiiire e 160
B.6 Uji Reliabilitas INStrumen TeS.........ccoveiiiveiiiee e 162
B.7 Analisis Daya Pembeda INStrumen TeS ........cccccevvvveeiiieeiiee e 164
B.8 Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen TeS.........ccccvvvveeviiveeiiineeiiinnnn, 166

ANALISIS DATA

C.1 Data Posttest Kemampuan Representasi Matematis ................cc......... 168
C.2 Uji Normalitas Kelas EKSperimen ..........cccocoeovveiiee e 170
C.3 Uji Normalitas Kelas Kontrol ............ccccovveiiiiiiic e 173
C.4 Uji Homogenitas Data Kemampuan Representasi Matematis.............. 175

C.5 UJi HIPOTESIS. ...ttt 178



D.

E.

C.6 Pencapaian Indikator Kemampuan Representasi Matematis Kelas

EKSPEITMEN ... 181
C.7 Pencapaian Indikator Kemampuan Representasi Matematis Kelas

0 111 £ | OSSR 183
TABEL STATISTIK
D.1 Tabel LIHETOIS ....eviiieeeeciie et 186
D.2 Distribusi NOrmMal Z..........ooiuiieiiieiiie et 187
D.3 Tabel DIStribUST T.....veeeiiieecie et 188
D.4 Tabel DiStribUST F......oooieieeiiieecee e 189
LAIN-LAIN
E.1 Surat 1zin Penelitian............cocooiiiiiii, 191
E.2 Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian.............ccccoocviiiiinnnnnn. 192
E.3 Dokumentasi PENeltian ...........ccooveiiiviiiine e 193



l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi hal mendasar suatu landasan untuk mengembangkan
kemampuan setiap manusia dalam menghadapi setiap keadaan. Sehingga
Pendidikan juga menjadi suatu komponen penting dalam kemajuan Negara.
Pendidikan sendiri dapat menjadikan kualitas sumber daya manusia (SDM) menjadi
individu berintelektual. Ini bersesuaian dengan tujuan pendidikan nasional yang
tercantum dalam pasal 3 UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003, bahwa tujuan pendidikan
nasional Indonesia adalah agar berkembangnya kapasitas peserta didik sehingga
menjadi insan yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif dan mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab. Oleh sebab itu, melalui pendidikan diharapkan terciptanya sumber daya

manusia yang berkompeten dan berintelektual.

Dalam proses menempuh Pendidikan, potensi siswa akan berkembang menjadi
sumber daya manusia yang berkompeten apabila telah melalui capaian tertentu
yang ditargetkan sesuai dengan bidang masing-masing. Berdasarkan
Permendikbudristek Nomor 8 tahun 2024, matematika menjadi salah satu mata
pelajaran yang wajib dipelajari dalam jenjang Pendidikan formal. Ruseffendi
(2006: 206), menyebutkan bahwa matematika merupakan produk dari pemrosesan
diri seseorang yang berkaitan dengan gagasan, proses penyelenggaraan dan
pemikiran, sehingga bisa diartikan, mata pelajaran matematika memiliki peran
penting di sekolah yaitu sebagai mata pelajaran wajib yang diajarkan di Pendidikan

formal dari jenjang pendidikan dasar hingga Pendidikan menengah.
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Matematika juga menjadi bagian dari disiplin ilmu yang keberadaannya sangat
krusial terhadap berkembangnya pengetahuan dan teknologi dunia. Pembelajaran
matematika di Indonesia secara umum memiliki tujuan yang dituangkan pada
Permendikbudristek nomor 22 tahun 2016, yaitu: 1) memahami gagasan konsep
matematika yang mendeskripsikan hubungan antar konsep, menerapkan konsep
ataupun pola dengan fleksibel dan efisien serta akurat dalam pemecahan masalah;
2) menggunakan argumen tentang sifat maupun aturan, menggunakan manipulasi
matematika untuk generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan
matematika; 3) memecahkan masalah yang mencakup kemampuan memahami
masalah, membuat dan melengkapi model serta menginterpretasikan solusi yang
diperoleh; 4) mengkomunikasikan ide melalui kalimat utuh, tabel, gambar simbol
atau cara lain untuk menjelaskan kondisi permasalahan; 5) mempunyai sikap yang
menjunjung tinggi kemampuan ilmu pengetahuan matematika dalam kehidupan
sehari-hari, khususnya mempunyai rasa ingin tahu, kepedulian, minat mempelajari
matematika serta keyakinan kepercayaan diri dalam memecahkan masalah. Oleh
karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan kemampuan peserta didik
yang mampu menunjang kemampuan dalam proses pencapaian tujuan

pembelajaran matematika.

Kemampuan yang diperlukan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran
matematika ada beragam jenis. National Council of Teachers of Mathematics
(NCTM) (2000: 67) menetapkan bahwa dalam pembelajaran matematika terdapat
lima kemampuan yang harus dikuasai siswa berupa komunikasi matematis
(mathematical communication), penalaran matematis (mathematical reasoning),
pemecahan masalah matematis (mathematical problem solving), representasi
matematis (mathematical representation) dan koneksi atau hubungan matematis

(mathematical connection).

Dengan adanya kemampuan berpikir matematika yang baik diharapkan mampu
menunjang dan memberikan stimulus dalam penemuan solusi masalah-masalah
yang ada. Solusi permasalahan akan tepat jika mampu menjadi jawaban dari suatu

pertanyaan masalah ataupun mewakili jawaban yang tepat dari kesenjangan yang



3

ada. Seperti halnya makna solusi sendiri menurut KBBI (2023) yaitu penyelesaian
atau jalan keluar dari suatu permasalahan. Begitu pula dengan matematika yang
membutuhkan solusi dalam penyelesaian masalahnya. Solusi dalam matematika
memerlukan representasi yang baik karena matematika sendiri merupakan salah
satu cabang ilmu yang abstrak, seperti halnya juga yang disampaikan Murdiani
(2018) bahwa matematika adalah suatu pembelajaran yang materinya bersifat
abstrak. Objek dasar matematika yaitu fakta, konsep, operasi dan prinsip bersifat
abstrak. Inilah yang menjadikan matematika bersifat abstrak. Sehingga perlunya
kemampuan siswa dalam menjabarkan konsep yang dipahami untuk memperjelas
kondisi atau masalah yang ada. Menurut Hudiono (2005:19), kemampuan
representasi yang baik membantu siswa dalam memahami antar konsep matematika
yang dipelajari dan keterkaitannya, mengomunikasikan ide-ide matematika,
ataupun menggunakan matematika untuk memodelkan permasalahan matematis
realistis melalui pemodelan. Berdasarkan uraian tersebut, diperoleh bahwa
kemampuan representasi matematis menjadi salah satu kemampuan berpikir

matematis yang diperlukan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika.

Dalam matematika, peranan kemampuan representasi matematis sangat penting.
Kemampuan representasi matematis yang baik memudahkan siswa dapat memecah,
menganalisis, mengembangkan dan menghubungkan konsep serta ide-ide
kemudian dapat mengekspresikannya ke dalam berbagai bentuk seperti gambar,
diagram, grafik, simbol dan kata-kata. Sehingga representasi yang baik akan
memudahkan seseorang dalam proses menyelesaikan masalah yang ada. Dengan
demikian peserta didik sangat memerlukan kemampuan representasi matematis

yang baik agar diperoleh pemecahan masalah matematis yang tepat.

Namun, faktanya kemampuan dari siswa Indonesia dalam merepresentasikan
konsep matematika masih cenderung rendah, terlihat dalam hasil studi The Third
International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang merupakan penelitian
yang disponsori oleh International Association for the Evaluation of Educational
Achievement (IEA) tentang kecenderungan atau perkembangan matematika dan

sains. Berdasarkan hasil TIMSS tahun 2015 bahwa kemampuan berpikir matematis
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siswa di Indonesia cenderung rendah. Terlihat dari hasil studi tersebut bahwa
Indonesia memperoleh skor terendah ke-6 atau menempati rangking ke-44 dari 49
negara yang terlibat (TIMSS, 2016). Indonesia mendapat pencapaian skor
matematika atau Mathematics Achievement Distribution yaitu 397 yang berada di
bawah nilai mean peserta di negara anggota TIMSS lainnya, yaitu 500. Menurut
hasil TIMSS 2015 tersebut dalam hal pencapaian secara keseluruhan, siswa
Indonesia masih rendah dalam semua aspek substantif dan kognitif di bidang
matematika. Siswa Indonesia harus memperkuat kemampuannya untuk
memadukan informasi, mengambil kesimpulan dan menggeneralisasikan
pengetahuannya terhadap berbagai hal. Kemampuan yang dijabarkan tersebut
merupakan kemampuan yang termuat pada indikator kemampuan representasi. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa Indonesia masih

tergolong rendah dibandingkan dengan negara lain.

Beberapa faktor yang menjadi penyebab rendahnya hasil studi TIMSS pada siswa
Indonesia menurut Taroreh dan Noviyanti (2020) yaitu siswa dari Indonesia
cenderung hanya mempunyai penguasaan dalam menyelesaikan soal yang bersifat
rutin, komputasi sederhana dan mengukur pengetahuan yang berkonteks fakta
keseharian. Sedangkan Wardhani (2017: 22) menyatakan bahwa soal TIMSS secara
khususnya mengukur kemampuan siswa dalam memilih, merepresentasikan,
memodelkan, menerapkan dan memecahkan masalah. Sehingga berdasarkan
karakteristik soal-soal TIMSS tersebut, yang salah satunya mengukur kemampuan
representasi, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan representasi matematis

siswa di Indonesia cenderung masih rendah.

Rendahnya tingkat kemampuan representasi matematis siswa juga terjadi di salah
satu sekolah menengah negeri di Tanjung Bintang, Lampung Selatan yaitu SMP
Negeri 2 Tanjung Bintang. Hal ini didapat berdasarkan hasil observasi kelas dan
wawancara dengan salah satu guru bidang studi matematika kelas VIII di SMP
Negeri 2 Tanjung Bintang, kemudian dibuktikan juga dengan hasil Penilaian
Tengah Semester (PTS) mata pelajaran Matematika kelas V111 pada semester ganjil

dengan bentuk soal essay yang mempunyai rata-rata nilai hanya 57,09. Kemudian,
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secara umum mean jumlah siswa tuntas yaitu 36,9% dari total siswa. Sedangkan,
berdasarkan informasi yang didapat dari guru matematika kelas V111, yaitu tepatnya
tiga dari lima soal uraian PTS yang diujikan kepada siswa kelas VIII tersebut
merupakan soal yang mengasah kemampuan representasi matematis. Berikut pada
tabel 1.1, disajikan hasil PTS ganjil siswa kelas VIII pada mata pelajaran

matematika di SMP Negeri 2 Tanjung Bintang tahun pelajaran 2022/2023.

Tabel 1. 1 Data Nilai PTS Kelas VIII SMPN2 Tanjung Bintang 2022/2023

Ketuntasan
Kelas Tuntas (> 65) Belum Tuntas (< 65) Jggll\?ah
Angka | Persentase (%) | Angka | Persentase (%)
VIIIA 18 56,25 14 43,75 32
VIl B 12 43,75 20 56,25 32
VIl C 6 20,69 23 79,31 29
VI D 8 27,59 21 72,41 29
VIII E 10 41,67 14 58,33 24
Jumlah 54 - 92 - 146

(Sumber: Data nilai SMP Negeri 2 Tanjung Bintang)

Berdasarkan observasi terhadap bentuk soal essay PTS dan hasil jawaban siswa,
mayoritas siswa belum dapat menemukan solusi secara jelas dan tepat. Selain itu,
berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru matematika SMP Negeri
2 Tanjung Bintang bahwa dalam keseharian belajar matematika siswa sering
mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan gagasan mereka ke dalam bentuk
kalimat matematis atau notasi matematis. Kemudian diperoleh keterangan lebih
lanjut  bahwa masih terbatasinya kemampuan peserta didik dalam
memformulasikan masalah dari soal kompleks menjadi bentuk yang lebih
sederhana dalam upayanya menyelesaikan masalah. Penyebab hal tersebut terjadi
adalah peserta didik cenderung menggunakan kalimat utuh dalam soal yang
kompleks, terbiasa hanya menirukan latihan dan jawaban dari guru serta kurangnya
kemampuan siswa dalam pemahaman makna simbol, grafik dan lain-lain dalam
matematika sehingga setiap kali diberikan soal matematika yang sedikit berbeda
baik dalam kalimat verbal atau notasi matematika, peserta didik masih banyak yang

belum mampu menyederhanakan, mengerjakan dan menyelesaikan soal tersebut.
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Secara lebih rinci, kemampuan representasi matematis siswa SMP Negeri 2
Tanjung Bintang juga dilihat berdasarkan hasil penelitian pendahuluan di kelas.
Berdasarkan jawaban dari 23 siswa, sekitar 95% atau sebanyak 21 siswa menjawab
soal kurang tepat. Hal tersebut dibagi menjadi beberapa kategori yaitu terdapat 2
siswa dengan jawaban benar tetapi kurang menggunakan ekspresi matematis yang
tepat, terdapat 7 siswa yang tidak menemukan jawaban, terdapat 4 siswa yang
menjawab soal namun belum tepat karena tidak menggunakan ekspresi matematis
bentuk fungsi (Gambar 1.2) dan terdapat 10 siswa lainnya yang menjawab soal
namun jawaban belum tepat karena salah dalam menafsirkan makna data pada
grafik dan tidak menggunakan ekspresi matematis bentuk fungsi (Gambar 1.3),.
Berikut disajikan soal serta beberapa jawaban siswa:

Suatu perusahaan taksi memasang tarif seperti grafik berilkut:

Tanf (Ribuan Ruplat) Nensi pergi kerumah nenck

25 = il yang berjarak 22 km dengan
19 - == menggunalkan taksi tersebut.
13 Berapa tarif taksi yang harus

dibayar Nensi?

a. Rp66.000,00
b. Rp73.000,00
c. Rp132.000,00
d. Rpl143.000,00

Gambar 1. 1 Soal yang Disajikan.

| Nenss Porsi  Ccortisota sacime e . b Psmen b 2 L snn chotczrcnan -
L e o et dsrtasi  ACCTC s n BN A ACDi D N R s ATy ope e
=
B . ST e, S, K A — i
= J 2w _— — - - =
E_A - - o - . B

-
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Gambar 1. 2 Kesalahan Pertama Siswa dalam Menjawab Soal.

N\ exan Pecor \ce Tumeae b Nene <
xn9 beonaralk 22 kv denoan
Me 1 89crm awan takay tecse bat
Leraca Lard laesy Janey \axug
AlVocwac e si

Ddaavsans V|

o

LzZxiz> Coner  dormls 2 \e v XN e onuag,
? U, %E.q?? taone (2 Ro
1 6, S E
22x6 A 22 poa,oo
O oma. YanS  haxus dAleasac neass
Yot &L (€ 12 2, 066, ne
- Rv. 132 oo, 00

Gambar 1. 3 Kesalahan Kedua Siswa dalam Menjawab Soal.
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Gambar tersebut menunjukkan bahwa tidak semua siswa mampu menafsirkan dan
memahami grafik serta menggunakan persamaan atau model matematis dari
representasi lain yang sudah ada. Siswa belum mampu membentuk ekspresi
matematis berupa fungsi dari soal yang diajukan sehingga menyebabkan siswa
mengalami kesalahan dalam proses menemukan penyelesaian soal. Secara umum,
beberapa kesalahan siswa tersebut menunjukkan bahwa indikator menyelesaikan
masalah dengan melibatkan ekspresi matematis belum terpenuhi. Dari hasil
pengerjaan soal tersebut, siswa belum memenuhi Kketercapaiaan indikator
representasi matematis, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan
representasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Bintang
dikategorikan rendah.

Dari wawancara dan pengamatan yang dilaksanakan, juga diperoleh keterangan
bahwa pada pembelajaran matematika di SMP Negeri 2 Tanjung Bintang telah
mengimplementasikan kurikulum 2013 akan tetapi pembelajaran yang berlangsung
di kelas masih berfokus utama kepada guru yang menimbulkan kecenderungan
siswa mengandalkan penjelasan dari guru. Tidak hanya itu, bentuk tes atau latihan
dari guru biasanya memiliki proses pengerjaan yang mirip dengan contoh soal
sebelumnya. Pembelajaran yang mengimplementasikan metode ini memang sangat
memungkinkan siswa untuk selalu mengandalkan guru saja, karena terbiasa
menerima dan tidak terlatih mengerjakan secara mandiri dengan bentuk yang
berbeda, akibatnya siswa cenderung kesulitan dalam mendeskripsikan atau

merepresentasikan gagasan matematika dari soal yang berbeda dari biasanya.

Dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah, seorang guru dapat mencapai hasil
pembelajaran yang optimal, apabila guru selaku pendidik mampu menggunakan
metode serta pemilihan model pembelajaran yang tepat. Menurut Rusman (2012:
78) pemilihan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan rencana materi yang
akan diajarkan menjadi salah satu kemampuan guru dalam mengajarkan
pembelajaran di kelas. Namun model pembelajaran yang diterapkan oleh guru di
sekolah tersebut masih menggunakan model konvensional. Sedangkan model

pembelajaran konvensional dengan metode ceramah kurang leluasa dalam
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memberikan ruang gerak kepada siswa untuk aktif dan partisipatif dalam proses
pembelajaran matematika, sehingga kemampuan siswa untuk mengembangkan
kemampuan representasi menjadi terbatasi karena hanya terpaku terhadap materi
dan konsep serta prosedur yang disampaikan guru atau sumber belajar buku
sekolah.

Dari uraian tersebut, maka perlu diadakan perbaikan pada pelaksanaan
pembelajaran matematika di sekolah. Dalam hal ini yang utama diharapkan secara
langsung dapat memperbarui sistem pembelajaran adalah guru di kelas. Guru yang
akan memperbarui sistem pembelajaran di sekolah agar dapat mengembangkan
kemampuan representasi matematis dengan mendorong siswa untuk memahami
permasalahan, merancang situasi dalam masalah, menyusun rencana penyelesaian,
memberikan kesempatan siswa berdiskusi dan menyampaikan gagasan matematika
yang dimiliki serta mengekspresikan solusi tepat dalam bentuk bagan, tabel maupun

aljabar secara tepat.

Salah satu model yang diasumsikan sesuai untuk implementasikan dalam rangka
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa adalah model
pembelajaran kooperatif. Karena model kooperatif ini dilakukan dengan cara
belajar secara kolaboratif dalam kelompok dengan lingkup yang kecil.
Pembelajaran kooperatif dinilai lebih memberikan keleluasaan siswa untuk
berdiskusi, berpikir dan berkreasi agar dapat lebih aktif dalam memahami dan
merumuskan konsep-konsep matematis, lebih bebas mengemukakan pendapat dan

memecahkan masalah secara bersama-sama untuk memperoleh pengetahuan baru.

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat bermacam tipe, salah satunya yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS). Model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share (TPS) merupakan model pembelajaran yang
dirancang membangun kegiatan siswa di kelas dengan kegiatan berpikir (think),
berpasangan (pair) dan berbagi (share) dengan menyertakan pemecahan masalah
dalam lingkup kelompok kecil yang terdiri dari dua orang. Pada penerapan model

pembelajaran TPS ini, bukan lagi seorang guru yang menjadi sumber satu-satunya
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dalam memperoleh pembelajaran, tetapi justru peran sebagai siswa yang dituntut
untuk memahami konsep, menganalisis dan mampu mengelaborasi gagasan yang
telah dimiliki serta menyampaikan gagasan tersebut baik dalam bentuk lisan
maupun tulisan kepada siswa lain secara berpasangan. Sehingga diperoleh
pengembangan gagasan yang kemudian disampaikan di depan siswa lainnya.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini bertujuan agar siswa dapat
meningkatkan pemahaman representasi masalah matematis. Penerapan model ini
dilakukan dengan diawali berpikir dan bertukar pendapat agar wawasan matematis
siswa lebih luas. Namun, pada model pembelajaran TPS yang strukturnya banyak
berdiskusi dan menyampaikan secara bergantian, dan dengan waktu pembelajaran
di sekolah yang cukup terbatas, maka bantuan yang dipilih peneliti yaitu dengan
kombinasi penerapan strategi flipped classrom.

Strategi flipped classroom merupakan strategi pembelajaran terbalik yang
menggabungkan kegiatan belajar di dalam kelas dan di luar kelas, sehingga
menghabiskan waktu lebih efisien dan efektif ketika belajar di dalam kelas. Strategi
ini diharapkan dapat membantu guru dalam mengefisiensi waktu dalam
menerapkan model TPS di kelas. Strategi flipped classroom juga memupuk rasa
percaya diri siswa karena siswa sudah memperoleh penunjang awal, yang diterima
sebelumnya secara online dan mendorong siswa untuk mencari data serta
mempertimbangkan untuk menemukan solusi dalam materi sebelum pembelajaran
di kelas dimulai (Hastuti, 2020).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis tertarik
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share dengan Strategi Flipped Classroom terhadap Kemampuan

Representasi Matematis Siswa SMP Negeri 2 Tanjung Bintang”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
think pair share dengan strategi flipped classroom berpengaruh terhadap
kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Tanjung
Bintang?”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
think pair share dengan strategi flipped classroom terhadap kemampuan

representasi matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran untuk
pengembangan pembelajaran matematika dan dapat dijadikan referensi bagi
dunia pendidikan terutama yang berkaitan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share dengan strategi flipped classroom dan

kemampuan representasi matematis siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagicalon guru, hasil penelitian ini dapat referensi informasi yang berguna
untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran matematika, sehingga
akan lebih memudahkan calon guru dalam menerapkan model

pembelajaran yang sesuai.
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b. Bagi seorang guru, hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangsih
pemikiran dalam menerapkan model pembelajaran yang sesuai sehingga
siswa merasa nyaman dan pembelajaran yang bermakna dapat tercapai.

c. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat menyumbangkan informasi
yang dapat dijadikan sebagai masukan dan refleksi bagi sekolah dalam
upayanya melakukan pembinaan terhadap guru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika di kelas.

d. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
dalam suatu perencanaan penelitian yang menggunakan variabel penelitian

yang sama.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Representasi Matematis

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2023), representasi dapat diartikan
sebagai perbuatan yang mewakili ataupun keadaan yang bersifat mewakili. Artinya
representasi merupakan bentuk pengganti atau model dari suatu kondisi dan situasi
yang ada. Representasi yang baik mampu menjadikan bentuk yang lebih nyata,
sederhana dan dapat menyampaikan atau mewakili isi pesan dengan baik dan
mengarahkan ke solusi yang tepat. Seperti yang disampaikan Rosengrant (2007)
menyatakan bahwa beberapa representasi akan lebih konkret dan berguna sebagai
panduan dari konsep yang lebih abstrak serta alat pendukung dalam memecahkan
masalah. Selain itu, menurut Jones & Knuth (Hudiono, 2005: 8) representasi
diartikan sebagai bentuk pengganti dari suatu masalah atau aspek dari suatu situasi

masalah yang digunakan sebagai upaya untuk menemukan solusi.

Berkaitan dengan matematika, Pratiwi (2013: 6) menyatakan bahwa kemampuan
representasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam menyajikan suatu
gagasan matematika yang melibatkan penerjemahan masalah atau ide-ide
matematis ke dalam interprestasi dalam bentuk persamaan matematis, kata-kata
maupun grafik atau gambar. Sedangkan dalam psikologi pendidikan matematika,
representasi matematis adalah gambaran kaitan antara objek dan simbol (Hwang et
al, 2007). Menurut Sanjaya (2018), representasi matematis diartikan sebagai suatu
jenis interpretasi pemikiran siswa terhadap suatu masalah. Sehingga setiap siswa

mempunyai penafsiran yang unik karena mereka dapat memahami, mengelola, dan



13

mengkomunikasikan informasi yang berbeda-beda. Masalah matematika akan
mudah diselesaikan jika terwakili dengan baik.

Sejalan dengan NCTM (2000) menyatakan bahwa representasi menjadi salah satu
usaha yang digunakan untuk menyampaikan, mengkomunikasikan jawaban atau
gagasan matematik siswa. Dari beberapa pernyataan ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan representasi matematis merupakan suatu
kemampuan siswa menerjemahkan permasalahan dan menyajikan gagasan
matematis yang sifatnya abstrak ke dalam interprestasi konkret berupa objek,
gambar, persamaan matematis, maupun kata-kata yang lebih mudah dipahami. Hal
ini bertujuan dapat menyelesaikan permasalahan dengan lebih mudah dan tepat.

Kemampuan representasi matematis sangat diperlukan dan memiliki pengaruh
penting bagi siswa untuk menyelesaikan permasalahan matematika dengan lebih
mudah dan tepat karena mampu menuangkan ide dalam pikiran ke bentuk konkret.
Kartini (2009: 363) menyatakan bahwa representasi sangat dalam membantu
peningkatan pemahaman siswa tentang konsep matematika dan juga dapat
membantu mereka memecahkan masalah dan berkomunikasi dengan masalah
matematika. Begitu juga dengan Effendi (2012: 2) yang menyatakan bahwa siswa
memerlukan kemampuan representasi matematis agar dapat menemukan dan
mengembangkan strategi dalam mengomunikasikan ide-ide matematis dari yang
sifatnya abstrak ke yang sifatnya konkret. Sedangkan menurut Mustangin (2015:
16) dalam proses pemecahan masalah, kemampuan siswa dalam representasi
konsep memiliki peran yang sangat penting. Suatu masalah yang rumit dan
kompleks dapat menjadi lebih sederhana jika pendekatan dan penggunaan
representasi konsep yang digunakan sesuai dengan permasalahan tersebut, begitu
sebaliknya suatu permasalahan akan sulit dipecahkan jika penggunaan
representasinya tidak tepat. Dalam hal serupa, Kalathil dan Sherin (2000)
menyatakan bahwa representasi merupakan segala sesuatu yang diciptakan oleh
siswa untuk dieksternalisasikan dan dipresentasikan karyanya. Sehingga dengan
adanya kemampuan representasi matematis yang baik akan memudahkan seseorang

dalam membuat objek permasalahan matematika yang kompleks menjadi lebih
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mudah untuk terwakili lalu ditranslasikan ke bentuk lebih jelas dan akan

menemukan solusi permasalahan matematis yang tepat.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, ditarik kesimpulan bahwa kemampuan
representasi matematis sangat penting dimiliki oleh setiap siswa. Hal ini karena
melalui representasi siswa mampu mengatur proses berpikirnya untuk membuat
ide-ide matematika lebih nyata dan relevan untuk dipikirkan sehingga dapat
membantu siswa dalam menghadapi berbagai tantangan dalam proses belajar lebih
khusus pada pembelajaran matematika yang semakin kompleks. Dengan adanya
representasi, lebih mudah untuk menyampaikan ide-ide atau gagasan matematika
yang ditampilkan oleh siswa dalam upaya mereka untuk menyelesaikan masalah

yang dihadapi sehingga pada akhirnya dapat terselesaikan dengan benar.

Kemampuan representasi matematis terdiri dari dua bentuk perwujudan yaitu lisan
dan tulisan (Goldin dalam Amaliyah, 2018: 148). Pada kemampuan representasi
matematis lisan mengacu pada kemampuan siswa untuk menyampaikan informasi
yang menyajikan suatu konsisi dan kemampuan representasi tulisan mengacu pada
kemampuan siswa yang dapat membangun representasi visual dalam bentuk
persamaan atau ekspresi matematis, grafik atau tabel, gambar dan teks tertulis atau
kata-kata. (Mudzzakir, 2006: 21). Sedangkan Lesh, Behr dan Post (Kartini, 2009:
363) menyatakan bahwa representasi yang digunakan dalam pembelajaran
matematika terdiri dari lima jenis yaitu objek dunia nyata, gambar atau grafik,
konkret, representasi simbol aritmatika dan verbal. Mudzzakir (2006: 21) juga
memiliki pengelompokkan representasi matematis menjadi tiga jenis utama yaitu
representasi visual seperti diagram, ekspresi atau persamaan matematis, grafik atau

tabel dan kata-kata atau teks tertulis.

Adapun suatu indikator diaplikasikan sebagai pedoman untuk mengukur perubahan
yang terjadi pada siswa. Dengan demikian, indikator kemampuan representasi
matematis sebagai pedoman dasar untuk mengukur perbedaan atau perubahan yang
dilalui siswa sebelum dan/atau sesudah menerima pembelajaran matematika,

terutama dalam hal kemampuan representasi matematis siswa.
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Indikator kemampuan representasi menurut Mudzzakir (2006: 21) yaitu:

Tabel 2. 1 Indikator Representasi Matematis menurut Mudzzakir

Representasi Bentuk-bentuk Operasional
Representasi 1. Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi
visual, ke representasi diagram, grafik atau tabel.
a. Diagram, 2. Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan
tabel / grafik masalah
b. Gambar 1. Membuat gambar pola-pola geometri
2. Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas
masalah dan memfasilitasi masalah
Persamaan atau | 1. Membuat persamaan atau model matematika dari representasi
ekspresi lain yang diberikan
matematis 2. Membuat konjektur dari suatu pola bilangan
3. Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis
Kata-kata  atau | 1. Membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi
teks tertulis yang diberikan
2. Menulis interpretasi dari suatu representasi
3. Menulis langkah-langkah penyelesaian masalah dengan kata-
kata atau teks tertulis
4. Menjawab soal dengan kata-kata atau teks tertulis.

(Sumber: Mudzzakir, 2006: 47)

Adapun menurut Suryana (2012: 41), indikator kemampuan representasi matematis

siswa disajikan pada Tabel 2.2:

Tabel 2. 2 Indikator Kemampuan Representasi Matematis menurut Suryana

Representasi Bentuk-bentuk Operasional
Representasi 1. Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi
visual; diagram, ke representasi diagram, grafik atau tabel.
tabel atau grafik, | 2. Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan
dan gambar masalah
3. Membuat gambar pola-pola geometri
4. Membuat gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya
Persamaan atau | 1. Membuat persamaan atau model matematika dari representasi
ekspresi lain yang diberikan
matematis 2. Membuat konjektur dari suatu pola bilangan
3. Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis
Kata - kata atau | 1. Membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi
teks tertulis yang diberikan
2. Menuliskan interpretasi dari suatu representasi
3. Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan
kata-kata atau teks tertulis
4. Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu representasi yang
diberikan
5. Menjawab soal dengan kata-kata atau teks tertulis.

(Sumber: Suryana, 2012: 41)
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Berdasarkan hal tersebut indikator kemampuan representasi matematis yang
digunakan dalam penelitian ini (Mudzzakir, 2006) hanya dibatasi dengan bentuk-
bentuk operasional sebagai berikut:
a. Representasi visual diagram, grafik atau tabel
1) Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke
representasi diagram, grafik atau tabel:
b. Representasi bentuk persamaan atau ekspresi matematis:
1) Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis.
c. Representasi kata-kata atau teks tertulis:
1) Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan kata-kata atau
teks tertulis

2. Pembelajaran Kooperatif

Memasuki abad ke-21, sudah banyak model pembelajaran yang diterapkan oleh
para pendidik ketika pembelajaran di kelas. Salah satunya adalah model
pembelajaran kooperatif, model ini menuntut siswa untuk berkolabroasi dan bekerja
sama dalam suatu kelompok kecil. Menurut Helmiati (2012: 36), model
pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan siswa bekerja sama
dalam kelompok untuk membantu satu sama lain dalam mengkonstruksi konsep,
menyelesaikan tugas, menyelesaikan masalah atau persoalan, dan mengerjakan

sesuatu untuk mencapai tujuan bersama.

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang digunakan untuk proses belajar
sehingga siswa akan lebih mudah menemukan secara komprehensif ide-ide sulit
jika mereka mendiskusikan dengan siswa lainnya tentang masalah yang dihadapi
(Baharuddin dan Nur, 2008: 128). Struktur pembelajaran kooperatif bertujuan
untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dalam pengalaman sikap
kepemimpinan dan untuk membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama dengan latar
belakang yang berbeda. Partisipasi setiap anggota kelompok secara langsung

mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap keberhasilan kerja.
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Ciri-ciri pembelajaran kooperatif seperti yang disampaikan oleh Helmiati (2012:

39-40) vyaitu: (1) siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk

menuntaskan materi belajarnya, (2) kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, (3) bilamana mungkin, anggota kelompok

berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin berbeda-beda, (4) penghargaan lebih

berorientasi kelompok ketimbang individu. Dalam pelaksanaannya, ada beberapa

fase proses pembelajaran kooperatif. Fase utama dalam proses pembelajaran

kooperatif menurut Nugroho (2009: 109) sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa

Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar. Dan siswa memperhatikan
penjelasan guru tentang tujuan belajar yang harus dicapai.

Fase 2: Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi kepada siswa baik dengan peragaan atau teks. Siswa
memperhatikan informasi dan penjelasan dari guru secara aktif.

Fase 3: Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar

Guru menjelaskan pada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi yang efisien. Siswa
membentuk kelompok-kelompok belajar dengan bantuan dari guru.

Fase 4. Membantu kerja kelompok dalam belajar

Guru membimbing kelompokkelompok belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru dalam kelompok-
kelompok belajar yang telah dibentuk.

Fase 5: Evaluasi

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. Siswa menerima
hasil evaluasi belajarnya atau mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase 6: Memberikan penghargaan

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok. Siswa dapat termotivasi untuk belajar dengan adanya

penghargaan dari guru.
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran yang membentuk kelompok-kelompok kecil
terdiri dari 4-5 orang secara heterogen yang saling membantu untuk mengerjakan
tugas, menyelesaikan permasalahan ataupun mengkonstruksi konsep untuk
mencapai tujuan belajar yang optimal. Pembelajaran kooperatif dilaksanakan
dengan melalui 6 fase yaitu: (1) menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, (2)
menyajikan informasi, (3) mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok
belajar, (4) membantu kerja kelompok dalam belajar, (5) evaluasi, dan (6)

memberikan penghargaan.

3. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share merupakan model
pembelajaran yang berdasarkan pandangan konstruktivisme seperti yang
disampaikan Rusman (2012: 201) bahwa model pembelajaran kooperatif melandasi
teori konstruktivisme. Pembelajaran kooperatif tipe think pair share adalah strategi
belajar di kelas dengan diskusi kolaboratif yang dikembangkan pada tahun 1981
oleh Frank Lyman beserta rekan-rekannya di Universitas Maryland (Shoimin,
2014: 209). Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) ini
merupakan salah satu model yang cocok untuk diterapkan pada kurikulum saat ini.
Karena pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) memberikan peluang
pada siswa untuk belajar baik secara mandiri maupun berpasangan dalam
menanggapi pembelajaran serta memungkinkan siswa dapat berpartisipasi secara
aktif dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran. Pada model TPS ini, berdasarkan
unsur namanya sendiri terdapat kata think (berpikir), pair (berpasangan) dan share
(berbagi). Pada tahap awal yaitu think, siswa diarahkan untuk memikirkan,
mempertimbangkan satu atau lebih pertanyaan yang diajukan oleh guru. Kemudian
siswa melakukan diskusi dengan pasangannya tentang hasil yang sebelumnya telah
mereka pikirkan pada tahap pair. Sedangkan pada tahap share, siswa memaparkan

hasil diskusi pasangan di depan guru dan teman-teman lainnya.
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Pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan struktur pembelajaran yang didesain
agar dapat memengaruhi pola interaksi siswa dikelas (Nurhadi 2004: 23). Model
pembelajaran kooperatif ini memiliki potensi untuk meningkatkan penguasaan
pengetahuan dan keterampilan siswa dengan memberikan waktu yang lebih banyak
kepada siswa untuk berpikir, menjawab dan bertukar ide untuk mendukung satu
sama lain. Sedangkan Huda (2011: 132) menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe TPS merupakan metode pembelajaran yang cukup sederhana
dilakukan tetapi juga sangat bermanfaat. Menurut Shoimin (2014: 208)
pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan suatu model pembelajaran kooperatif
yang memberikan kesempatan sehingga memungkinkan peserta didik untuk
berpikir, menanggapi dan saling membantu. Selanjutnya Zarkasyi (2015: 52)
menyatakan bahwa think pair share menjadi salah satu pembelajaran kooperatif
yang mendorong kegiatan siswa untuk bekerja sama dan berbagi informasi dengan
siswa lainnya. Sehingga dengan keberlangsungan pembelajaran yang maksimal

maka mengoptimalkan pula partisipasi siswa di kelas.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa, model
kooperatif tipe think pair share adalah suatu pembelajaran kooperatif yang
melibatkan siswa secara individu untuk berpikir (think), mendiskusikan
permasalahan dengan pasangan (pair) dan membagikan kembali hasil diskusi dan

pemikirannya kepada seluruh siswa di kelas (share).

Dalam pelaksanaannya, langkah-langkah implementasi model pembelajaran
kooperatif tipe TPS menurut Huda (2011: 132) ialah bahwa pertama kali siswa
diarahkan duduk berpasangan. Guru kemudian memberikan pertanyaan atau
masalah kepada setiap pasangan. Setiap pasangan siswa diarahkan untuk
mempertimbangkan, memikirkan (think) solusi dari pertanyaan tersebut lalu
membahasnya secara bersama (pair) untuk mendapatkan kemufakatan yang dapat
menunjukkan jawaban mereka. Kemudian, guru meminta setiap pasangan untuk
berbagi informasi, memaparkan, atau mendeskripsikan (share) hasil jawaban yang

mereka setujui dengan siswa lain di kelas.
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Shoimin (2014: 211) mendeskripsikan lebih detail mengenai pelaksanaan model

pembelajaran kooperatif tipe think pair share berikut ini:

a.

Berpikir (Thinking)

Pada tahap pertama, guru mengajukan topik atau pertanyaan yang berkaitan
dengan substansi pelajaran. Tahap ini yang mengawali pelaksanaan model
TPS, dilakukan dengan guru mengajukan pertanyaan yang menggugah
individu siswa untuk berpikir. Dalam hal ini siswa berpikir secara individual.
Permasalahan pada tahap ini sebaiknya merupakan permasalahan terbuka yang
memungkinkan adanya beragam jawaban.

Berpasangan (Pairing)

Pada tahap kedua, guru mengarahkan siswa agar berpasangan dan dilanjutkan
dengan mendiskusikan topik atau masalah yang diajukan guru. Kemudian
siswa didorong untuk menuliskan jawaban atau hasil pemecahan masalah dari
penalarannya secara berpasangan.

Berbagi (Sharing)

Pada tahap ketiga, secara individu siswa dapat mewakili kelompok atau
sekaligus berdua dengan pasangan melaporkan hasil pembahasan kepada
seluruh siswa di kelas. Pada tahap terakhir ini, seluruh siswa di kelas akan
menerima wawasan dan manfaat dari mendengarkan berbagai ungkapan
mengenai konsep yang sama dinyatakan dengan cara yang berbeda oleh

individu yang berbeda.

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran tipe TPS jua dijabarkan oleh (Lie,

2004: 58) dengan penjelasan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Guru mengarahkan siswa bersama pasangan masing-masing serta menunjukan
intruksi kepada seluruh kelompok.

Siswa mencari dan menyelesaikan persoalan secara mandiri.

Siswa berkumpul bersama kelompok kemudian bertukar pikiran dengan
pasangannya.

Kelompok disatukan kembali secara utuh. Siswa memiliki peluang besar dalam

menyampaikan pendapat di dalam kelompoknya maupun di depan kelasnya.
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Berdasarkan pernyataan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa tahapan
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe think pair share yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 2. 3 Tahapan Pembelajaran Model Kooperatif tipe TPS

No Tahapan Kegiatan Siswa Kegiatan Guru
1. | Think Siswa memikirkan masalah | Guru bertanya dan meminta
(berpikir) dan pertanyaan guru sesuai | siswa untuk membaca
dengan konsep yang mereka | uraian LKPD terkait suatu
ketahui. topik permasalahan.
2. | Pair Siswa mengumpulkan Guru mengarahkan siswa
(berpasangan) | informasi dengan berpasangan dan
mendiskusikan mendiskusikan
permasalahan pada LKPD | permasalahan LKPD yang
bersama teman diberikan.
pasangannya.
3. | Share Siswa mempresentasikan Guru memberi kesempatan
(berbagi) hasil diskusi ke siswa siswa mempresentasikan
lainnya di kelas. hasil diskusi berpasangan
secara utuh.

4. Strategi Flipped Classroom

Strategi flipped classroom adalah strategi belajar yang memadukan kegiatan belajar
di dalam kelas dan di luar kelas, untuk membuat waktu di dalam kelas lebih efisien
dan efektif. Ulya dkk. (2019) menegaskan bahwa makna flipped classroom adalah
pembelajaran membalik yang menugaskan kepada siswa untuk mempelajari materi
pelajaran dengan bantuan video tutorial, buku teks, dan sumber lainnya sehingga
siswa sudah memiliki bekal materi untuk belajar di kelas dan dapat membentuk
kelompok diskusi untuk mengatasi masalah dan mengembangkan pemahaman
siswa terhadap materi yang telah dipelajari sebelumnya. Guru juga dapat
memberikan kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dengan siswa dan

membantu menyelesaikan tantangan siswa dalam memahami konsep.

Gloudeman, dkk (2017) menjelaskan bahwa dalam flipped classroom, guru dapat
mengajar siswa dengan minimalisasi jumlah arahan langsung dalam praktek

mengajar di kelas yang digunakan pada waktu yang bersamaan, sehingga interaksi
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antara guru dengan siswa semakin meningkat. Pembelajaran ini lebih memfokuskan
pada proses menggunakan waktu di kelas dengan baik agar memperoleh
pembelajaran yang berkualitas, efektif dan menyenangkan, serta mengasah
keterampilan verbal untuk menyajikan masalah yang diberikan dengan baik.
Palinussa dan Mananggel (2021) juga memaparkan bahwa flipped classroom adalah
strategi pembelajaran yang memadukan pengajaran dengan interaksi langsung dan
virtual untuk meningkatkan hasil belajar. Materi diunggah terlebih dahulu oleh guru
sehingga siswa dapat mengakses dengan waktu yang fleksibel. Hal ini juga
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, memungkinkan guru untuk
berinteraksi secara langsung dengan siswa dan memungkinkan siswa untuk

memahami manfaat teknologi dalam pembelajaran.

Flipped classroom menurut Bishop dan Verleger (2013) diartikan juga sebagai
strategi pembelajaran yang terinci pada dua bagian, berupa kegiatan pembelajaran
kelompok interaktif yang dilakukan di dalam kelas dan pembelajaran komputer
langsung yang dilakukan secara mandiri di luar ruang kelas. Makna ini dengan jelas
membedakan aktivitas siswa antara di dalam dan di luar kelas. Secara umum, siswa
belajar di kelas dalam kelompok dan bersifat interaktif. Pembelajaran di kelas juga
lebih menekankan pada interaksi antar siswa. Di sisi lain, kegiatan belajar di luar

kelas lebih menekankan pada pembelajaran individu yang aktif dan dinamis.

Pembelajaran dengan strategi flipped classroom ini dapat diterapkan melalui media
belajar seperti video pembelajaran, situs atau tutorial tertentu yang dapat diakses
melalui ponsel yang terhubung internet ataupun non internet. Dalam strategi ini,
materi diberikan lebih awal melalui teks, suara, video, animasi atau multimedia
pembelajaran lainnya dan siswa kemudian belajar di rumah. Sebaliknya, sesi belajar
di kelas dimanfaatkan untuk percakapan kelompok dan menyelesaikan tugas

dengan pendidik bertindak sebagai pembimbing atau pemberi saran.

Berdasarkan pendapat diatas dapat simpulkan bahwa pembelajaran dengan strategi
flipped classroom adalah pembelajaran kelompok interaktif di dalam kelas yang

mengarahkan adanya instruksi individu di luar kelas atau pembelajaran dengan
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meminimalkan jumlah instruksi langsung dalam praktek mengajar sekaligus
memaksimalkan interaksi satu sama lain. Siswa diberikan tugas untuk mempelajari
topik tertentu yang dapat didukung oleh video pembelajaran, bahan ajar, situs,
modul dan lain sebagainya, sehingga dalam pembelajaran di kelas siswa sudah
mempunyai bekal terhadap suatu materi. Sesi belajar di kelas digunakan untuk
percakapan kelompok dan menyelesaikan tugas dengan pendidik bertindak sebagai

pembimbing atau pemberi saran.

5. Pembelajaran Konvensional

Konvensional dalam kamus besar bahasa Indonesia memiliki makna kebiasaan,
tradisi atau tradisional. Menurut Putrayasa (2012: 22), istilah pembelajaran
mengacu pada aktivitas yang dipersiapkan untuk mendukung seseorang untuk
mempelajari keterampilan atau nilai yang baru. Konvensional bermula dari kata
konvensi yang berarti pemufakatan atau kesepakatan (Depdiknas, 2008: 807).
Sehingga saat ini pembelajaran konvensional mengikuti kesepakatan pembelajaran
pada kurikulum 2013. Kemudian berdasarkan permendikbud Nomor 103 tahun
2014, pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan saintifik atau

pendekatan berbasis proses keilmuan.

Pendekatan saintifik menurut Sufairoh (2013), merupakan proses pembelajaran
dengan siswa secara aktif membentuk ide, konsep atau prinsip melalui observasi
(mengidentifikasi atau menemukan masalah), membangun konsep, membuat
hipotesis, menghimpun data dengan berbagai berbagai metode, menganalisis data,
dan menarik kesimpulan serta mengungkapkan ide, hukum atau prinsip yang
mereka temui. Hal ini sejalan dengan pernyataan Noer (2017) bahwa pendekatan
saintifik mendorong siswa untuk menemukan sendiri hal yang mereka ketahui
mengenai topik yang dipelajari. Dengan kata lain, siswa tidak menerima gambaran

pengetahuan secara langsung dari guru.

Pendekatan saintifik pembelajaran Kurikulum 2013 mencakup lima pengalaman

belajar yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi/mencoba,
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(4) menalar/mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan (Permendikbud No. 103

tahun 2014), dengan penjabaran sebagai berikut:

a.

Mengamati (observing)

Observing adalah proses mengamati suatu fakta.

yaitu aktivitas siswa mengenali dengan indera penciuman, pendengaran,
pengecap, penglihatan dan peraba pada waktu mencermati suatu objek dengan
atau tanpa alat bantu. Bentuk aktivitas mengamati meliputi observasi
lingkungan, mencermati gambar, video, tabel dan grafik data, menganalisis peta
dan membaca informasi dari berbagai sumber lainnya. Wujud hasil belajar dari
kegiatan mengamati berupa siswa dapat mengenali masalah

Menanya (questioning)

Questioning adalah proses menanyakan atau membuat hipotesis segala sesuatu
seputar fakta yang diamati.

Mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting)

Experimenting yaitu kegiatan siswa mencari informasi sebagai bahan untuk
dianalisis dan disimpulkan. Kemudian menguji pertanyaan-pertanyaan atau

hipotesis yang muncul dalam questioning.

. Menalar/mengasosiasi (associating)

Associating adalah kegiatan siswa menalar atau melakukan asosiasi antara yang
diketahui sebelumnya dengan apa yang baru diketahui dengan bantuan peralatan
tertentu. Dari kegiatan ini, siswa diharapkan mampu menarik kesimpulan
tentang temuan kajian dari hipotesis kegiatan ini.

Mengomunikasikan (communicating)

Communicating atau presenting adalah menyajikan dan mendeskripsikan

pengetahuan atau hasil temuan yang diperoleh kepada orang lain.

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran konvensional yang dimaksudkan

merupakan pembelajaran konvensional di Kurikulum 2013 yang berlaku dan biasa

diterapkan oleh guru mitra di sekolah tempat penelitian dilaksanakan. Dengan

kegiatan pokoknya mencakup lima pengalaman belajar yaitu: (1) mengamati, (2)

menanya, (3) mengumpulkan informasi atau mencoba, (4) menalar atau

mengasosiasi dan (5) mengomunikasikan.
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6. Pengaruh

Pengaruh didefinisikan sebagai suatu kekuatan yang muncul dari sesuatu (benda,
orang) yang mempengaruhi pembentukan karakter, keyakinan atau sikap seseorang
(Depdiknas, 2008: 1030). Sedangkan menurut Arikunto (2010: 37) pengaruh adalah
suatu hubungan antara kondisi pertama dengan kondisi kedua yang menghasilkan
hubungan sebab akibat. Sejalan dengan pernyataan bahwa pengaruh merupakan
kekuatan yang muncul, yaitu hubungan yang dapat memberikan pengaruh berupa
perubahan terhadap sesuatu yang ada disekitarnya (Surakhmad, 1982: 7). Serupa
juga dengan yang disampaikan oleh Saputra (2021: 19) bahwa pengaruh merupakan
kemampuan untuk melakukan sesuatu yang ada sehingga muncul sesuatu yang baru

atau kemampuan untuk membentuk atau mengubah sesuatu hal yang sudah ada.

Berdasarkan beberapa pendapat yang dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengaruh adalah daya yang muncul dari penerima sebagai bentuk perubahan
terhadap pengetahuan, sikap atau perilaku yang dimiliki diakibatkan setelah
penerima menerima sesuatu. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
perubahan kondisi kemampuan representasi matematis yang diakibatkan pemberian
perlakuan dalam pembelajaran matematika, sehingga pada akhir pembelajaran
diharapkan terdapat koneksi di antara keduanya yang mengakibatkan adanya
pengaruh model kooperatif tipe think pair share dengan strategi flipped classroom
terhadap kemampuan representasi matematis siswa dengan ditunjukan dari nilai

rata-rata kemampuan representasi matematis siswa.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

1. Kemampuan representasi matematis adalah suatu kemampuan siswa dalam
menafsirkan permasalahan dan menyajikan gagasan matematis yang sifatnya
abastrak ke dalam interprestasi konkret berupa objek, gambar, persamaan

matematis, ataupun kata-kata yang lebih mudah dipahami agar permasalahan
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dapat terselesaikan dengan baik. Indikator kemampuan representasi matematis
yang akan diukur yaitu:
a. Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke
representasi grafik.
b. Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis.
c. Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan kata-kata atau
teks tertulis.
. Pembelajaran kooperatif tipe think pair share adalah suatu pembelajaran
kooperatif yang melibatkan siswa secara individu untuk berpikir (think),
mendiskusikan permasalahan dengan pasangan (pair) dan membagikan kembali
hasil diskusi dan pemikirannya kepada seluruh siswa di kelas (share).
. Strategi flipped classroom adalah pembelajaran kelompok interaktif di dalam
kelas dan mengarahkan adanya instruksi individu secara mandiri di luar kelas.
Pembelajaran flipped classroom pada penelitian ini menggunakan LKPD tahap
think yang diberikan sebelum waktu pembelajaran tatap muka sementara
kesempatan untuk memperdalam, diskusi dan memperluas pemahaman siswa
tentang materi adalah dengan model pembelajaran yang diterapkan di kelas.
. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasa diterapkan sesuali
guru sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah, dengan pendekatan
saintifik yang meliputi lima pengalaman belajar yaitu: (1) mengamati, (2)
menanya, (3) mengumpulkan informasi atau mencoba, (4) menalar atau
mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan.
. Pengaruh pembelajaran adalah daya yang muncul sebagai bentuk perubahan
terhadap kemampuan yang dimiliki diakibatkan oleh pemberian model yang
diterapkan. Sehingga pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa
yang diberikan pembelajaran dengan model kooperatif tipe think pair share
dengan strategi flipped classroom akan memiliki kemampuan representasi yang
berbeda dengan siswa yang tidak diberi pembelajaran dengan model kooperatif

tipe think pair share dengan strategi flipped classroom.
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C. Kerangka Pikir

Penelitian ini adalah penelitian tentang pengaruh model kooperatif tipe think pair
share terhadap kemampuan representasi matematis siswa dengan strategi flipped
classroom, sehingga variabel bebas yang dimaksud adalah model kooperatif tipe
think pair share dengan strategi flipped classroom dan kemampuan representasi

matematis siswa sebagai variabel terikatnya.

Model kooperatif tipe think pair share merupakan model pembelajaran yang
mengikutsertakan peserta didik di dalam proses pembelajaran, mengharuskan
adanya partisipasi aktif dari peserta didik dalam kelas. Model pembelajaran ini
secara eksplisit dapat memberi kesempatan kepada siswa lebih besar untuk berpikir,
berdiskusi, menjawab pertanyaan dan saling membantu, sehingga pembelajaran
tidak menjadi jenuh. Dengan menggunakan model kooperatif tipe think pair share,
siswa akan terbiasa mengungkapkan permasalahan yang abstrak menjadi lebih
konkret bahkan sederhana agar dapat dipahami untuk diperoleh solusi matematis

yang tepat.

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe TPS diharapkan dapat memaksimalkan
peran setiap siswa di kelas karena melibatkan kelompok kecil yang terdiri dari dua
orang (berpasangan) yang sebelumnya telah mempelajari materi melalui flipped
classroom untuk memperoleh tujuan pembelajaran. Model pembelajaran TPS
dengan strategi flipped classroom ini menggabungkan pembelajaran mandiri dan
pembelajaran secara berkelompok. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS terdiri
dari tiga tahap yaitu think, pair dan share. Pada tahap pembelajaran kooperatif tipe
TPS yang pertama, yakni berpikir (think), guru memberikan bahan ajar elektronik
atau e-modul ke siswa di hari sebelum pembelajaran berlangsung. Pada e-modul
tersebut siswa mendapat kesempatan untuk berpikir secara mandiri dengan
mencermati materi. Kemudian ketika pembelajaran aktif di sekolah, siswa mulai
mengerjakan LKPD pada tahap think kembali dengan mengembangkan
permasalahan ataupun mengungkapkan gagasan awal yang diketahui untuk mencari

solusi permasalahan tersebut. Pada tahap ini siswa menimba informasi dan
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kemampuannya serta memahami permasalahan dan menyatakannya menggunakan
persamaan matematika, representasi visual berupa diagram, gambar, tabel ataupun
grafik. Sehingga dengan melaksanakan tahapan pertama ini siswa mampu

menerima konsep awal dan merepresentasikan permasalahan dengan baik.

Pada tahap pembelajaran kooperatif tipe TPS yang kedua, yaitu berpasangan (pair).
Tahap pembelajaran ini merupakan tahap pembelajaran yang dilakukan di dalam
kelas. Pada tahap ini guru mengarahkan siswa membentuk kelompok kecil
beranggotakan dua orang (berpasangan) untuk mendiskusikan tentang hal, gagasan
atau ide konsep yang diperoleh saat tahap berpikir (think). Pada tahap ini siswa
saling bertukar pendapat mengenai permasalahan awal yang diberikan dari flipped
classroom tahap think. Dengan kegiatan diskusi diharapkan dapat mendorong siswa
untuk berinteraksi secara efektif antara satu sama lain, baik antara siswa dengan
siswa maupun siswa dengan guru. Hal ini akan membantu meningkatkan mereka
dalam melatih kemampuan representasi verbal. Selain itu, siswa akan lebih
memahami konsep dan menemukan akses lebih luas dalam menemukan bentuk
representasi yang mampu memberikan solusi matematis dari permasalahan yang
diberikan. Pada akhir tahap kedua ini, siswa secara berpasangan menyepakati hasil
diskusi bersama berupa proses penyelesaian permasalahan ke dalam bentuk
persamaan matematika atau representasi visual dari permasalahan yang diberikan.
Dengan demikian, pada kegiatan ini akan memperdalam konsep dan memperluas
kemampuan representasi karena siswa menyajikan kembali hasil diskusi ke LKPD,
menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi matematis dan menuliskan

langkah-langkah penyelesaian dengan kata-kata atau verbal berpasangan.

Pada tahap pembelajaran kooperatif tipe TPS yang ketiga, yaitu berbagi (share).
Tahap pembelajaran ini juga merupakan tahap pembelajaran yang dilakukan di
dalam kelas. Pada awal tahap ini, guru meminta setiap kelompok kecil (pasangan
siswa) tersebut untuk membagikan hasil diskusi yang telah didapatkan pada tahap
think dan pair tentang permasalahan, gagasan dan juga solusi yang ditemukan
kepada seluruh siswa di kelas. Tahap ini dapat dilakukan dengan menuliskan hasil

pengerjaan LKPD pada papan tulis atau menyampaikan secara verbal. Kemudian
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guru mendorong siswa lainnya untuk menanggapi sehingga seluruh siswa akan
menerima berbagai sudut pandang mengenai keberagaman bentuk representasi
matematis yang digunakan untuk memperoleh solusi permasalahan yang telah
diberikan di awal. Selain itu hal ini juga melatih kemampuan representasi siswa
dalam menyampaikan informasi dengan kata-kata. Dengan demikian siswa akan
lebih mendalami konsep materi yang telah diberikan dan memiliki wawasan
interpretasi dari soal, langkah-langkah penyelesaian masalah dan juga solusi yang
ditampilkan dengan berbagai bentuk yang sesuai seperti representasi visual berupa
gambar, grafik, tabel, bentuk persamaan matematis ataupun berupa kata-kata yang

tepat.

Berdasarkan uraian di atas, siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan strategi flipped
classroom dengan baik, akan memiliki kesempatan lebih banyak untuk memperoleh
informasi mengenai  persoalan matematika, membangun keterampilan
menyederhanakan bentuk permasalahan kompleks ke bentuk konkret yang mudah
dipahami dan menerima wawasan keberagaman bentuk representasi matematis
sehingga memudahkan proses menemukan solusi matematis. Maka dari itu, model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan strategi flipped classroom

diduga berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini memiliki anggapan dasar yaitu semua siswa kelas VIII SMP Negeri
2 Tanjung Bintang semester genap tahun pelajaran 2022/2023 memperoleh materi
yang sama dan diajar oleh guru yang sama sesuai dengan kurikulum yang berlaku
di sekolah.
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E. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Umum
Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan strategi flipped

classroom berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus
Kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
kooperatif tipe think pair share dengan strategi flipped classroom lebih tinggi

daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Tanjung Bintang yang beralamatkan di JI.
Revita, Sinar Ogan, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan,
Lampung. Populasinya merupakan seluruh siswa kelas V111 SMP Negeri 2 Tanjung
Bintang pada tahun ajaran 2022/2023 semester genap, dengan total siswa sebanyak
146 orang siswa yang terbagi ke dalam lima kelas. Data persentase ketuntasan nilai

PTS dan distribusi kelas yang disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Persentase Ketuntasan Nilai PTS Kelas VIII SMPN 2 Tanjung
Bintang 2022/2023

Ketuntasan
Kelas Tuntas (> 65) Belum Tuntas (< 65) Jgirsnv{/zh
Angka | Persentase (%) | Angka | Persentase (%)
VIITA 18 56,25 14 43,75 32
VIII B 12 43,75 20 56,25 32
VI C 6 20,69 23 79,31 29
VI D 8 27,59 21 72,41 29
VIII E 10 41,67 14 58,33 24
Jumlah 54 - 92 - 146

Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono
(2015: 124), purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu. Hal yang menjadi pertimbangan merupakan kelas yang
dipilih sebagai sampel telah diajar oleh guru yang sama sehingga memiliki
pengalaman belajar di kelas yang relatif sama. Dengan teknik purposive sampling,
diperoleh dua kelas sebagai sampel, satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu

kelas lain sebagai kelas kontrol. Model pembelajaran yang diterapkan pada kelas
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eksperimen yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan strategi flipped
classroom sedangkan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengimplementasikan pendekatan kuantitatif.
Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasi experimental design yang terdiri dari
satu variabel bebas berupa model pembelajaran dan satu variabel terikat yaitu

kemampuan representasi matematis siswa.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan posttest-only control group design,
karena kemampuan representasi matematis awal kedua kelas relatif sama. Hal
tersebut diperoleh informasinya melalui wawancara dengan guru mitra yang
mengajar kedua kelas sampel, data rata-rata nilai penilaian tengah semester (PTS)
semester ganjil dan studi pendahuluan. Berdasarkan informasi dari guru mitra
tersebut, diperoleh bahwa 3 dari 5 soal yang diujikan pada PTS ganjil tersebut
merupakan soal yang menguji kemampuan representasi matematis dengan hasil
kemampuan awal siswa relatif sama yaitu pada kelas eksperimen ketuntasan
sebesar 43,75% sedangkan pada kelas kontrol sebesar 41,67%, artinya memiliki
perbedaan sebesar 2,08%. Selain itu, pada studi pendahuluan diperoleh informasi
bahwa rata-rata skor kemampuan representasi matematis kedua kelas memiliki
perbedaan sebesar 0,32, dengan rata-rata kelas eksperimen sebesar 3,11 dan kelas
kontrol sebesar 2,79. Berdasarkan informasi tersebut, maka selama penelitian
kemampuan awal kedua kelas dianggap sama, sehingga digunakannya posttest-only

control group design.

Pada posttest-only control group design, dilakukan pemberian posttest pada seluruh
kelas sampel untuk memperoleh data skor kemampuan representasi matematis
siswa. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pemberian pengajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan

strategi flipped classroom, sedangkan pada kelas kontrol tetap dengan model
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pembelajaran konvensional. Secara umum, desain penelitian ini yang dikemukakan
oleh Sugiyono (2015) disajikan dalam Tabel 3.2:

Tabel 3. 2 Posttest-Only Control Group Design

Subjek Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen X 02
Kelas Kontrol C O4
(Sumber: Sugiyono, 2015)

Keterangan:
X : Perlakuan dengan pembelajaran TPS dengan strategi flipped classroom.
C : Perlakuan dengan pembelajaran Konvensional.
07) - Hasil posttest kelas eksperimen.
O4 - Hasil posttest kelas kontrol.

C. Prosedur Pelaksanaaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap

persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Uraian mengenai tahapan yang telah

dilakukan sebagai berikut.

1.

Tahap Persiapan
Kegiatan tahap persiapan dilakukan sebelum penelitian dimulai. Kegiatan pada
tahap persiapan adalah sebagai berikut:

a. Melakukan observasi dan studi pendahuluan pada tanggal 5 April 2023

untuk mengamati karakteristik dari populasi penelitian serta melakukan
wawancara dengan lbu Sri Widadi, S.Pd. sebagai guru mitra untuk
mengetahui proses pembelajaran mata pelajaran matematika yang
diterapkan di sekolah tersebut.

Menentukan sampel penelitian dari populasi dengan teknik purposive
sampling kemudian diperoleh kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan
VIII E sebagai kelas kontrol.

Menentukan materi pembelajaran yang akan diimplementasikan pada
penelitian ini yaitu materi statistika.

Menyusun perangkat pembelajaran beserta instrumen tes untuk mengukur

kemampuan representasi matematis.
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Melakukan konsultasi perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang
telah dibuat dengan dosen pembimbing dan guru bidang matematika.

Melakukan uji validasi instrumen tes pada 2 Mei 2023 dan uji coba
instrumen penelitian pada siswa di luar sampel penelitian pada 5 Mei 2023

2. Tahap Pelaksanaan

3.

Kegiatan pada tahap pelaksanaan dilakukan pada saat penelitian berlangsung.

Kegiatan pada tahap pelaksanaan adalah sebagai berikut.

a. Melaksanakan pembelajaran matematika konvensional pada kelas kontrol
dengan dan pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe think
pair share (TPS) dengan strategi flipped classroom pada kelas eksperimen
yang berlangsung dari 8 Mei 2023 — 31 Mei 2023.

b. Melaksanakan posttest kemampuan representasi matematis pada siswa
kelas kontrol dan kelas eksperimen pada tanggal 31 Mei 2023.

Tahap Akhir

Kegiatan tahap akhir adalah kegiatan yang dilakukan setelah penelitian

dilaksanakan. Kegiatan pada tahap akhir adalah sebagai berikut.

a.

Mengumpulkan data sampel yang diperoleh dari hasil posttest siswa pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Mengolah serta menganalisis data yang diperoleh.

Menyusun laporan hasil penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini mengumpulkan data kemampuan representasi matematis siswa dalam

bentuk skor. Data tersebut merupakan data kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes

akhir (posttest) kemampuan representasi matematis pada siswa yang mengikuti

pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe think pair share (TPS)

dengan strategi flipped classroom pada kelas eksperimen dan pembelajaran

konvensional pada kelas kontrol.
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Tes yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data ini merupakan tes
kemampuan representasi matematis dengan bentuk uraian. Tes akhir (posttest)
sama untuk kedua kelas baik pada kelas eksperimen ataupun kelas kontrol.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen tes dilakukan sebanyak satu kali, yaitu postttest. Posttest digunakan
untuk mengukur kemampuan representasi matematis siswa setelah menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) dengan strategi flipped
classroom. Instrumen tes yang digunakan berupa tes soal uraian sebanyak 5 butir
soal dengan materi yang diujikan dalam penelitian ini adalah statistika. Prosedur
yang digunakan dalam merancang instrumen tes adalah membuat Kisi-Kkisi
berdasarkan indikator kemampuan representasi matematis dan menyusun butir-
butir soal tes dan kunci jawaban berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. Pedoman
penskoran tes kemampuan representasi matematis siswa yang diadaptasi dari
(Mudzzakir, 2006) disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3. 3 Pedoman Penskoran Kemampuan Representasi Matematis

No Indikator Ketentuan Skor
1 | Menyajikan Tidak ada jawaban atau ada jawaban tetapi menunjukkan | 0O
kembali data atau | ketidak pahaman siswa.
informasi dari Data atau informasi yang dapat disajikan ke representasi 1
suatu representasi | gambar, diagram, grafik atau tabel salah
ke representasi Menyajikan data atau informasi ke representasi gambar, 2
diagram, grafik diagram, grafik atau tabel hampir benar/ mendekati benar
atau tabel Menyajikan data atau informasi ke representasi gambar, 3
diagram, grafik atau tabel benar
2 | Menyelesaikan Tidak ada jawaban atau ada jawaban tetapi menunjukkan | 0O
masalah dengan ketidak pahaman siswa.
melibatkan Menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi matematis | 1
ekspresi- tetapi penyelesaian salah
matematis Menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi matematis | 2
tetapi penyelesaian kurang benar
Menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi matematis | 3
dengan benar
3 | Menuliskan Tidak ada jawaban atau ada jawaban tetapi menunjukkan | 0O
langkah-langkah ketidak pahaman siswa.
penyelesaian Hanya sedikit penjelasan 1
masalah Penjelasan secara matematis tetapi tidak tersusun secara logis | 2
matematika Penjelasan secara matematis dengan jelas dan tersusun secara | 3
dengan kata-kata | logis
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Instrumen yang digunakan adalah instrumen yang memenuhi kriteria tes yang baik.
Artinya Kkriteria tes yang digunakan harus memenuhi validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran.

1. Validitas Tes

Validitas tes yang digunakan didasarkan pada validitas isi. Validitas isi dapat
diusahakan tercapai sejak saat penyusunan dengan cara menyusun indikator
pencapaian kompetensi berdasarkan kompetensi dasar pengetahuan dan
keterampilan. Oleh karena itu, validitas isi dari tes kemampuan representasi dicek
dengan cara mengevaluasi kesesuaian indikator representasi yang telah ditetapkan
dengan isi yang terkandung dalam tes.

Soal tes dilakukan uji validitasnya oleh guru mitra, yang diasumsikan bahwa guru
tersebut mengetahui kurikulum yang diterapkan di SMP tersebut. Evaluasi terhadap
kesesuaian isi instrumen tes dengan kisi-Kisi instrumen tes dilakukan dengan
memanfaatkan daftar checklist (V) oleh guru SMP Negeri 2 Tanjung Bintang. Hasil
uji validitas isi menunjukan bahwa instrumen memenubhi kriteria valid sebagaimana
mestinya dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 160. Setelah instrumen tes
dinyatakan valid, dilakukan uji coba instrumen pada siswa diluar sampel penelitian
yaitu kelas IX. Data yang diperoleh dari hasil uji coba instrumen kemudian diolah

untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran tiap butir soal.

2. Reliabilitas Tes

Selain instrumen yang digunakan harus valid, terdapat syarat lain agar instrumen
tersebut dikatakan baik, yaitu harus reliabel. Reliabilitas suatu instrumen adalah
kekonsistenan atau kestabilan instrumen. Uji reliabilitas berfungsi untuk mengukur
3 aspek yaitu kemantapan, ketetapan dan homogenitas instrumen yang digunakan
(Margono, 2010:181). Untuk menghitung reliabilitas pada tes uraian (Sudijono,
2015: 207-209) dengan menggunakan rumus Alpha.
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n

Rumus Alpha yang digunakan adalah: r;; = (E) (1 - 2‘)

Dengan,
o2 = (sz)_%
N
Keterangan:
11 - koefisien reliabilitas tes
n : banyaknya butir soal dalam tes
N : banyaknya data
2. x :banyaknya semua data
Y x% :banyaknya kuadrat semua data
of  :jumlah varians skor dari tiap soal

o?  :varians total skor

Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (r;;)
dalam Arikunto (2015) disajikan dalam Tabel 3.4:

Tabel 3. 4 Kriteria Koefisien Reliabililitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
r;1 = 0,70 Reliabel
r11 < 0,70 Tidak Reliabel

(Sumber: Sudijono 2015)

Berdasarkan hasil perhitungan data uji coba, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar
0,74 yang berarti reliabel. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran B.6 halaman 162.

3. Daya Pembeda

Menurut Widyastuti (2018: 136) daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal
untuk membedakan antara peserta didik yang dapat menjawab soal dengan tepat
dan termasuk kelompok kemampuan tinggi atau pandai dengan peserta didik yang
tidak dapat menjawab soal tersebut dengan tepat dan termasuk kelompok
kemampuan rendah atau kurang. Untuk menghitung daya pembeda, diurutkan dari

siswa yang memperoleh nilai tertinggi hingga siswa yang memperoleh nilai
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terendah. Menurut Asrul, Ananda, dan Rosnita (2014:152), setelah disusun urutan
datanya, maka data dibagi ke dalam dua kelompok, untuk kelompok kecil yaitu
kurang dari 100, maka seluruh siswa dibagi dua sama besar, 50% sebagai kelompok
atas dan 50% lainnya sebagai kelompok bawah. Kemudian rumus yang digunakan
untuk mengetahui besar Kkecilnya indeks daya pembeda menurut Lestari dan
Yudhanegara (2017:217-218) yaitu:

)?A - )?B
DP =
SMI
Keterangan:
DP  :indeks daya pembeda butir soal
Xa : rata-rata skor dari kelompok atas
Xg : rata-rata skor dari kelompok bawah

SMI :skor maksimal

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda butir soal
menurut Sudijono (2015:389) disajikan pada Tabel 3.5:

Tabel 3. 5 Interpretasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,71< DP <1,00 Sangat Baik
0,41< DP < 0,70 Baik
0,21< DP < 0,40 Cukup
0,01< DP < 0,20 Buruk
-1,00< DP < 0,00 Sangat Buruk

(Sumber: Sudijono, 2015)
Pada penelitian ini, instrumen tes kemampuan representasi matematis yang
digunakan adalah instrumen yang memiliki interpretasi daya pembeda cukup, baik
dan sangat baik dengan indeks daya pembeda adalah DP > 0,21. Berdasarkan hasil
perhitungan, diperoleh bahwa butir soal tes yang diujicobakan berkisar 0,21 sampai
0,37 yang diinterpretasikan cukup. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada
Lampiran B.7 halaman 164.
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4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal.
Suatu soal dapat dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran sedang, yaitu tidak
terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Soal yang terlalu mudah tidak memberikan
tantangan kepada siswa untuk memecahkan masalah matematika, sedangkan soal
yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik putus asa dan enggan mencoba
menyelesaikannya. Untuk menghitung tingkat kesukaran menurut Sudijono (2015:
372) dapat menggunakan rumus berikut:

Je
TK = I,
Keterangan:
J¢ - jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
I; : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria

tingkat kesukaran pada Tabel 3.6.

Tabel 3. 6 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
TK < 0,30 Sangat Sukar

0,30 < TK < 0,70 Sedang

0,70< TK < 1,00 Mudah

(Sumber: Sudijono, 2015: 372)

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang mempunyai
interpretasi  tingkat kesukaran dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil
perhitungan, diperoleh tingkat kesukaran dari seluruh instrumen tes yang
diujicobakan memiliki kriteria tingkat kesukaran sama yaitu dengan kategori
sedang. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.8 halaman
166.
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Rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3. 7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

- N Daya Tingkat :
No | Validitas | Reliabilitas Pemge da Kesuaaran Kesimpulan
1 0,23 0,51
2 0,21 0,59
i Valid 0,74 8;?1 82(1) Layak Digunakan
5a 0,37 0,61
5b 0,36 0,69

Setelah analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran
dilakukan, diperoleh data yang memenuhi kriteria valid dan reliabel. Selain itu,
setiap butir soal memenuhi kriteria daya pembeda dan tingkat kesukaran yang
ditentukan. Dengan demikian, soal tersebut layak untuk digunakan dalam

pengumpulan data.

F. Teknik Analisis Data

Tujuan analisis data adalah untuk memverifikasi kebenaran suatu hipotesis. Dari
tes kemampuan kemampuan representasi matematis siswa, diperoleh skor posttest
kedua kelas. Kemudian, data tersebut dianalisis untuk membuktikan hipotesis yang
telah diajukan. Sebelum dilakukan analisis data untuk uji hipotesis, terlebih dahulu

dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Prasyarat

1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan sebagai acuan untuk menentukan langkah dalam
pengujian hipotesis dan digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas

dilakukan dengan menggunakan uji liliefors. Dengan hasil uji normalitas data skor
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kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

disajikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3. 8 Hasil Pengujian Normalitas

Kelas Lo Liapel Kepﬁ}lijsan Keterangan
Eksperimen 0,085 0,159 . diterima Berdistribusi
Kontrol 0,119 0,177 0 Normal

Berdasarkan Tabel 3.8 dapat diketahui bahwa data skor kemampuan representasi
matematis siswa pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada Lampiran C.2 halaman 170 dan Lampiran C.3 halaman 173.

1.2 Uji Homogenitas

Uji prasyarat selanjutnya setelah uji normalitas adalah uji homogenitas. Uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua objek yang diteliti, yaitu
data kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
kooperatif tipe think pair share dengan strategi flipped classroom dan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional mempunyai variansi yang sama atau tidak.
Sehingga generalisasi dari hasil penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang
berasal dari populasi yang sama atau berbeda. Hipotesis uji yang digunakan yaitu:
Ho : of = o7 (kedua kelompok data memiliki varians yang homogen)

Hi : of # o7 (kedua kelompok data memiliki varians yang tidak homogen)
Dalam penelitian ini statistik uji yang digunakan untuk menghitung uji-F. Menurut

2

Sudjana (2016: 249) yaitu: F = z—;
2

Keterangan:

F : homogenitas

s? > varians terbesar

sZ : varians terkecil
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Taraf signifikansi yang digunakan adalah « = 0,05 dengan kriteria pengujiannya

adalah Ho diterima jika Fpiryng < Fraper, dengan Figpe; = F 1) Dalam

1
Ea(nl—l,nz—

hal lainnya Hq ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fyjpyng = 1,1302 dan harga Figpe; =
2,167. Kemudian, karena  Fpiyng < Fraper Maka H, diterima.  Hal ini

menunjukkan bahwa kedua kelompok data memiliki varians yang sama. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4 Halaman 175.

2. Uji Hipotesis

Berdasarkan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas, diketahui
bahwa kedua populasi berdistribusi normal dan varians populasi kedua kelompok
sama, maka uji hipotesis akan dilakukan dengan Uji-t.

Adapun hipotesis uji data yang digunakan sebagai berikut:

Hy:p, = u,  (Rata-rata skor kemampuan representasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan
strategi flipped classroom sama dengan rata-rata skor kemampuan
representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional)

Hy:uy > uy, (Rata-rata skor kemampuan representasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan
strategi flipped classroom lebih tinggi dari rata-rata skor
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional)

Statistik yang digunakan dalam melakukan uji-t menurut Sudjana (2005: 239)
sebagai berikut:

i)

thitung = —T—-7-
\J n, n;

$2 — (m—1)s1%+(np—1)s,2

Dengan, —




Keterangan:

X1
X2
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- rata-rata skor kemampuan representasi matematis kelas eksperimen
: rata-rata skor kemampuan representasi matematis kelas kontrol

: banyaknya subyek kelas eksperimen

: banyaknya subyek kelas kontrol

: varians kelas eksperimen

- varians kelas kontrol

: varians gabungan

Kriteria pengujiannya adalah terima Ho jika diperoleh —t.qpe; < thitung < teaver

dengan taraf signifikansi o = 0,05 dan t;gpe; =t

2 Untuk harga t

1
(1-;a)(n1+ nz—

lainnya Ho ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa rata-rata
kemampuan representasi matematis siswa mengikuti pembelajaran menggunakan
model kooperatif tipe think pair share dengan strategi flipped classroom lebih
tinggi dari siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian,
penerapan model kooperatif tipe TPS dengan strategi flipped classroom
berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Tanjung Bintang semester genap tahun pelajaran 2022/2023.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan adalah:

1. Bagiguru, model pembelajaran tipe TPS dengan strategi flipped classroom dapat
dijadikan sebagai pertimbangan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa, serta dijadikan sebagai cara belajar
yang menyenangkan dan lebih mengefesienkan waktu pembelajaran di kelas.
Meskipun demikian, disarankan agar guru memberikan informasi sebelum
pembelajaran dengan strategi flipped classroom dimulai, bahwa pembelajaran
flipped classroom akan dikirimkan secara online dan belajar secara mandiri
sebelum pembelajaran di dalam kelas.

2. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan model pembelajaran
tipe TPS dengan strategi flipped classroom ini, dapat menerapkan dan
mengembangkan dengan dikombinasikan media pembelajaran yang menarik

lainnya
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